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BAB 6  
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan proses penelitian pada tugas akhir ini dapat disimpulkan beberapa 
poin yaitu : 
1. Pemetaan proses bisnis pada PVR Industries menggunakan IDEF0 
didapatkan 25 node dan 4 level yaitu :  
A0. Proses Bisnis PVR Industries 
A1. Pemasaran & Penjualan 
A11. Melayani Pesanan Dari Konsumen 
A12. Membuat Memo Design  
A2. Proses Manufaktur 
A21. Pembelian Material 
A22. Penyimpanan Material 
A23. Proses Produksi 
A231. Menyunting Gambar 
A232. Mencetak Design 
A233. Transfer Design 
A234. Cutting 
A235. Sewing 
A24. Proses Finishing 
 A241. Mencuci Produk Jersey 
 A242. Menyetrika produk Jersey 
 A243. Packaging Produk 
A3. Pergudangan 
A31. Penerimaan Produk 
A32. Penyimpanan Produk 
A33. Pengeluaran Produk 
A4. Pengelolaan Keuangan 
A41. Penerimaan Pembayaran 
A42. Pembukuan Keuangan 
A43. Laporan Keuangan 
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2. Berdasarkan proses identifikasi aktivitas yang menimbulkan masalah sesuai 
peta IDEF0 letak potensi permasalahan terletak pada node A235 sewing dan 
node A43 packaging produk. 
3. Hasil pemetaan proses bisnis dapat menjadi dokumen perusahaan guna 
referensi dan pelatihan bagi karyawan baru. 
 
6.2. Saran 
Beberapa saran yang penulis dapat berikan sebagai masukan untuk 
pengembangan (improvement) perusahaan guna mengurangi produk return 
adalah sebagai berikut : 
1. Melakukan pengawasan lebih pada node yang bermasalah (A235 dan A43).  
Salah satu cara yang dapat mendukung adalah:  
    -  Pelatihan pada karyawan jahit  
    -  Penambahan tenaga quality control  
2. Menambahkan aktivitas (node) A13 pemberian sample pada konsumen pada 
saat proses pemesanan sehingga dapat mengurangi potensi kesalahan untuk 
produk return  dikarenakan faktor spesifikasi warna tidak sesuai design. 
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